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PERANCANGAN PUSAT INDUSTRI KREATIF PENGOLAHAN KELAPA

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DI KECAMATAN SIANTAN, KABUPATEN MEMPAWAH
KALIMANTAN BARAT

Abstrak

Munculnya istilah ekonomi kreatif telah membangunkan negara-negara di seluruh dunia untuk menggali dan
mengembangkan potensi kreatifitas yang dimilikinya. Berdasarkan buku Ekonomi dan Bisnis Indonesia (2020), ekonomi kreatif
merupakan proses penciptaan, kegiatan produksi dan distribusi barang serta jasa, yang dalam prosesnya membutuhkan kreativitas
dan kemampuan intelektual. Tanaman buah-buahan yang memiliki potensi besar untuk diolah dan dikembangkan adalah tanaman
buah kelapa. Di Indonesia jumlah produksi buah kelapa dapat mencapai lebih dari 2 juta ton pertahunnya. Salah satu wilayah

penghasil buah kelapa terbesar di Indonesia yaitu di Kecamatan Siantan, Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat.

Di Kecamatan Siantan terdapat banyak produk olahan buah kelapa yang dirintis masyarakat sekitar secara individu. Selain
memproduksi buah utuh, produk olahan yang dihasilkanpun beragam, terdapat produk bahan pangan dan kuliner yang berupa
minuman dan makanan ringan. Pengolahan buah kelapa masih menggunakan alat yang sederhana sehingga berdampak pada
produksi olahan yang tidak konstan dan bahan lainnya seperti sabut dan tempurung kelapa menjadi limbah dan tidak terpakai sama
sekali. Dengan adanya pusat industri kreatif pengolahan kelapa diharapkan dapat menjadi wadah bagi para pelaku industri dalam
upaya mengembangkan olahan buah kelapa di Kalimantan Barat. Selain itu bahan yang sebelumnya tak terpakai diharapkan dapat
menjadi produk unggulan baru sehingga semua bagian dari tanaman buah kelapa dapat dimanfaatkan dan tidak ada bagian yang

akan terbuang.

Fasilitas pengembangan industri kreatif buah kelapa ini menggunakan pedoman arsitektur hijau atau ekologi agar pengguna
dan lingkungan dapat selaras. Arsitektur ekologi merncerminkan adanya perhatian terhadap lingkungan alam dan sumber alam
yang terbatas.

Kata kunci: Buah Kelapa, Industri Kreatif, Industri Pengolahan, Arsitektur Ekologi
vi



DESIGN OF COCONUT PROCESSING CREATIVE INDUSTRY CENTER

WITH ECOLOGICAL ARCHITECTURAL APPROACH

IN SIANTAN DISTRICT, MEMPAWAH REGENCY
WEST KALIMANTAN

Abstract

The emergence of the term creative economy has awakened countries around the world to explore and develop their creative
potential. Based on the book Economics and Business Indonesia (2020), the creative economy is the process of creating, producing
and distributing goods and services, which in the process requires creativity and intellectual ability. Fruit plants that have great
potential to be processed and developed are coconut fruit plants. In Indonesia, the production of coconuts can reach more than 2
million tons per year. One of the largest coconut producing areas in Indonesia 1s in Siantan District, Mempawah Regency, West

Kalimantan.

In Siantan District, there are many processed coconut products that the local community has pioneered individually. In
addition to producing whole fruit, the processed products produced are varied, there are food and culinary products in the form of
drinks and snacks. Processing of coconut fruit still uses simple tools so that the impact on processed production is not constant and
other materials such as coir and coconut shells become waste and are not used at all. With the existence of a creative industry center
for coconut processing, it 1s hoped that it can become a forum for industry players in an effort to develop processed coconut fruit in
West Kalimantan. In addition, previously unused materials are expected to become new superior products so that all parts of the

coconut fruit plant can be utilized and no part will be wasted.

This coconut fruit creative industry development facility uses green architectural or ecological guidelines so that users and the
environment can be in harmony. Ecological architecture reflects a concern for the natural environment and limited natural

resources.

Keywords: Coconut Fruit, Creative Industry, Processing Industry, Ecological Architecture
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LATAR BELAKANG

Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif merupakan proses penciptaan, kegiatan produksi

dan distribusi barang serta jasa, yang dalam prosesnya

membutuhkan kreativitas dan kemampuan intelektual.

®» Banyaok sistem perekonomian yang berubah dan pada dasarnya
menjadi lebih praktis dan yang dahulunya bersifat ekploitatif
menjadi bersifat kreatif, dari yang berbasis Sumber Daya Alam
(SDA) menjadi berbasis Sumber Daya Manusia (SDM), dari era
ekstraktif menjadi era manufaktur dan josa kemudian terakhir
menjadi era Industri Kreatif.

Grafik Produk Domestik Bruto (PDB)
Ekonomi Kreatif Tahun 2016 - 2020
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Grafik (PDB) ekonomi kreatif tahun 2016 — 2020
Sumber : Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf)
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LATAR BELAKANG
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Arsitektur ekologi merncerminkan adanya perhatian
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B®» Dapat menjadi wadah bagi pengelola perkebunan
kelapa untuk mengembangkan bibit unggul untuk
mencegah masa tua batang pohon;

Kecamatan Siantan;

B Dapat menjadi wisata edukasi bagi masyarakat
sehingga dapat mengenal berbagai manfaat dari
buah kelapa dan menjadi trend setter yang baru
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https://andyutari06.blogspot.com/2014/10/bangunan-ekologis.html
https://ayodiamahardika.wordpress.com/2013/11/09/prinsip-prinsip-ilmu-ekologi-dalamarsitektur/



	2022_61170177_1_2556.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8

	2022_61170177_4_2556.pdf
	Page 1


